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Abstrak

Gonore merupakan infeksi menular seksual yang disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae. Salah satu karakteristik
yang memengaruhi seseorang terkena gonore antara lain pengetahuan mengenai infeksi gonore. Gonore memiliki
komplikasi seperti epididimitis, orkitis, prostatitis, cowperitis, bahkan infertilitas. Di samping itu, gonore dapat
meningkatkan angka kejadian HIV. Tujuan penelitian ini mengetahui karakteristik dan tingkat pengetahuan
dampak infeksi gonore pada pasien pria dengan gonore berdasar atas karakteristik usia dan jenis pasangan di
salah satu Klinik IMS di Kota Bandung periode Maret—Mei 2018. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 60 orang dengan pengambilan sampel secara consecutive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. Pada penelitian ini didapatkan kejadian gonore
terbanyak pada rentang usia 25—49 tahun (67%), wiraswasta (92%), belum menikah (77%), dan memiliki pasangan
pria (53%). Responden memiliki pengetahuan baik mengenai dampak infeksi gonore sebanyak (54%). Bila dilihat
berdasar atas karakteristik usia, responden yang memiliki pengetahuan baik adalah responden pada rentang usia
25—49 tahun (74%), sedangkan karakteristik berdasar atas jenis pasangan, responden berpengetahuan baik, yaitu
yang memiliki pasangan pria (52%). Simpulan penelitian ini bahwa pengetahuan mengenai dampak infeksi gonore
pada pasien pria dengan gonore tergolong baik.
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Knowledge about the Impact of Gonorrhea Infection
in Gonorrhea Male Patients

Abstract

Gonorrhea is a sexually transmitted infection caused by Neisseria gonorrhoeae. One of the characteristics that affect
people is knowledge of affected by gonorrhea. Complications of gonorrhea are epididymitis, orchitis, prostatitis,
cowperitis, and even infertility. Also, gonorrhea could increase the number of HIV incidence. The purpose of this
study was to determine the characteristics and level of knowledge of male patients with gonorrhea based on the
characteristics of age and gender of sexual partner at Klinik IMS in Kota Bandung period March—May 2018. This
study used the descriptive cross-sectional method. There were 60 participants in this study, chosen using consecutive
sampling technique. The data collected from questionnaires and interviews. In this study, the highest incidence
found in 25 to 49 years old (67%), enterpreneur (92%), single (77%), and male partner (53%). Respondents had
good knowledge about gonorrhea infection (54%). According to the results of this study, respondents who had good
knowledge about the impact of gonorrhea infection were 25 to 49 years (74%), while according to gender sexual
partner, well-informed respondents were men who had a male sexual partner (52%). The conclusion of this study is
the patient’s knowledge about the impact of gonorrhea are good.
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Pendahuluan

Gonore merupakan infeksi menular seksual (IMS)
yang disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae (N.
gonorrhoeae), bakteri Gram negatif berbentuk coccus,
aerob. Faktor risiko kejadian gonore, yaitu pasangan
lebih dari satu, usia muda, status belum menikah,
penjaja seks komersial (PSK), penyalahgunaan
narkotika, psikotropika dan zat aditif (NAPZA), tingkat
sosioekonomi serta pendidikan rendah, tidak konsisten
penggunaan kondom, dan infeksi IMS sebelumnya.*-

Menurut World Health Organization (WHO)
terdapat kasus baru gonore pada kelompok usia 15—
49 tahun, yaitu sebanyak 78 juta kasus,® sedangkan
di Asia Tenggara angka prevalensi gonore sebanyak
9,3 juta orang.® Menurut Integrated Biological and
Behavioral Survey (IBBS) tahun 2013, prevalensi di
kalangan lelaki yang berhubungan seks dengan lelaki
(LSL) sebanyak 21,2%, transgender sebanyak 19,6%,
dan WPS sebanyak 17,7-32,2%.% Kota Bandung
merupakan kota besar dengan penduduk heterogen
dan merupakan kota wisata sehingga menjadi tujuan
para wisatawan domestik bahkan mancanegara. Hal
ini berdampak pada pola perilaku warga kota, salah
satu dampak adalah angka kejadian IMS yang tinggi di
Kota Bandung, yaitu sebanyak 1.419 kasus pada tahun
2012.

Penderita gonore sering mengalami koinfeksi,
antara lain IMS ulseratif seperti pada sifilis, herpes
progenitalis, ulkus mole, dan granuloma inguinal,
IMS nonulseratif seperti C. trachomatis, HIV, warts,
dan Candida albicans.’ Komplikasi yang dapat terjadi
seperti epididimitis, orkitis, prostatitis, cowperitis,
bahkan infertilitas.'+'

Salah satu dari karakteristik yang memengaruhi
seseorang terkena IMS antara lain pengetahuan.'
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mmbaga dkk.??
yang dipublikasikan pada tahun 2008 dinyatakan
bahwa pengetahuan tentang komplikasi IMS berperan
penting dalam mendorong perilaku seksual yang lebih
aman.

Berdasar atas data sebelumnya dan mengingat
bahaya yang dapat ditimbulkan serta pentingnya
pengetahuan yang berpengaruh terhadap perilaku
penderita maka tujuan penelitian ini meneliti tingkat
pengetahuan dan dampak infeksi gonore pada pasien
pria di salah satu Klinik IMS di Kota Bandung.

Metode

Penelitian yang menggunakan metode cross sectional.
Pemilihan subjek menggunakan consecutive sampling
dengan kriteria inklusi pasien pria penderita gonore
usia 15—49 tahun.

Penelitian dilakukan di salah satu Klinik IMS Kota
Bandung pada bulan Maret sampai dengan Mei 2018.
Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner
dan wawancara. Responden sebanyak 60 orang yang
sebelumnya telah diberikan informasi dan menyetujui
mengikuti penelitian. Penelitian ini sudah lulus
etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung dengan
Nomor: 212/Komite Etik.FK/I11/2018.
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Hasil
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Karakteristik Responden Gonore

Variabel Kategori n=60 %
Usia (tahun) 15—24 20 33
25-49 40 67

Pekerjaan Berisiko 5 8
Tidak berisiko 55 92

Status pernikahan Menikah 14 23
Belum menikah 46 77

Jenis pasangan Pria 32 53
Wanita 18 30

Keduanya 10 17

Karakteristik terbanyak berusia 25—-49 tahun (67%),
pekerjaan tidak berisiko (92%), belum menikah
(77%), jenis pasangan seorang pria (53%), dan hanya
memiliki satu pasangan (65%).

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Responden
Mengenai Cara Penularan, Gejala,
Dampak Infeksi, dan Pencegahan
Infeksi Gonore

Pengetahuan n=60 % IK 95%
Kurang 4 6 0,02-13,0
Cukup 25 42 28,8-54,5
Baik 31 52 38,6—64,68

Berdasar atas Tabel 2 pasien pria dengan gonore di
Klinik IMS memiliki pengetahuan baik mengenai cara
penularan, gejala, dampak infeksi, dan pencegahan
infeksi gonore, yaitu 31 dari 60 orang (52%).

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan Responden
Gonore Mengenai Dampak Infeksi
Gonore
Pengetahuan n %
Kurang 11 18
Cukup 17 28
Baik 32 54

Responden mempunyai tingkat pengetahuan baik
mengenai dampak infeksi gonore sebanyak 32 orang
(54%; Tabel 3).

Jumlah responden yang terbanyak mempunyai
pengetahuan baik mengenai dampak infeksi gonore
terdapat pada usia 25—-49 tahun, yaitu sebanyak 31
dari 42 responden (74%; Tabel 4).
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Tabel 4 Hubungan antara Usia dan Tingkat
Pengetahuan Responden Gonore
Mengenai Dampak Infeksi Gonore

Pengetahuan
Usia Baik Cukup Kurang Total
(tahun) P 8
n=42 n=14 n=4 n=60
15—24 11 7 2 20
25-49 31 7 2 40

Tabel 5 Hubungan antara Jenis Pasangan
dan Tingkat Pengetahuan Responden
Gonore Mengenai Dampak Infeksi

Gonore
Pengetahuan
Jenis N
Pasangan Baik Cukup Kurang Total
n=42 n=14 n=4 n=60

Pria 22 9 1 32
Wanita 11 4 3 18
Keduanya 9 1 0 10

Berdasar atas Tabel 5 proporsi jumlah responden
terbanyak yang memiliki pengetahuan yang baik
mengenai dampak infeksi gonore adalah responden
yang mempunyai pasangan pria sebanyak 22 dari 42
orang (52%).

Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh sebagian besar penderita
gonore di salah satu Klinik di Kota Bandung memiliki
rentang usia 25—49 tahun. Keadaan ini sesuai dengan
penelitian Puspitorini dan Lumintang,® tetapi tidak
sesuai dengan hasil penelitian oleh Visalli dkk.+ yang
menyatakan bahwa pasien penderita gonore sebagian
besar pada rentang usia 15—24 tahun. Usia dewasa
(26—45 tahun) merupakan usia reproduksi aktif yang
biasanya ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas
seksual sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh Suwandani5 serta Refti.° Peningkatan aktivitas
seksual ini dapat memicu aktivitas seksual bebas jika
tidak disertai dengan pasangan resmi atau perbedaan
orientasi seksual seperti gay atau biseksual.® Apabila
pada usia remaja (17—-25 tahun) menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Visalli dkk.# dinyatakan
bahwa kejadian gonore hanya karena mereka enggan
menggunakan kondom ketika berhubungan seksual.+8

Berdasar atas variabel pekerjaan, responden yang
menderita gonore mayoritas adalah sebagai pekerja
tidak berisiko, misalnya wiraswasta. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heryani
dan Amelia Dwi® yang memperlihatkan mayoritas
penderita gonore di RS Al-Islam bekerja sebagai
wiraswasta. Hasil ini didapatkan karena pekerjaan
sebagai wiraswasta pada umumnya memiliki waktu
yang lebih luang dan relasi yang luas serta dapat
bergaul dengan berbagai golongan masyarakat. Hal
tersebut mengakibatkan mereka memiliki peluang

lebih besar untuk mendapatkan berbagai informasi
yang membawa mereka pada perilaku menyimpang.
Berdasar atas wawancara peneliti kepada salah satu
responden mengatakan bahwa terdapat diskriminasi
pada kaum LSL dalam hal pekerjaan. Mereka biasanya
ditolak bekerja di sektor formal seperti pegawai
negeri, tetapi akhirnya mereka hanya dapat bekerja di
pekerjaan swasta seperti perhotelan, pemandu acara,
ataupun membuat usaha sendiri bersama komunitas.
Halinitidak sejalan dengan penelitian bahwa pekerjaan
yang berisiko seperti tenaga kerja migran, bertugas
di militer, mengemudikan truk, atau bekerja sebagai
pelaut merupakan faktor risiko kejadian gonore.!

Variabel lainnya adalah status pernikahan dan
responden yang terbanyak berstatus belum menikah.
Terdapat responden usia muda dan banyak yang
mempunyai pasangan pria sehingga mengambarkan
bahwa status responden mayoritas belum menikah.
Keadaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Suwandanib serta penelitian Refti.6 Menurut Undang-
Undang Nomor 1tentang Pernikahan Pasal 1 dijelaskan
bahwa perkawinan dilakukan antara seorang pria
dan seorang wanita, tetapi responden mempunyai
pasangan pria sehingga mereka tidak dapat melakukan
pernikahan.?° Pada seseorang yang belum menikah, ia
tidak memiliki halangan untuk berhubungan seksual
secara bebas, berganti-ganti pasangan, serta tidak
mempertimbangkan risiko tertular.®®

Variabel terakhir adalah jenis pasangan responden.
Responden mayoritas adalah LSL. Hal ini sejalan
dengan Kemenkes Tahun 2012 yang menyatakan
terdapat 1.095.970 LSL di Indonesia. Masih banyak
diskriminasi, penganiayaan, hingga kekerasan di
lingkungan masyarakat yang dialami para LSL.
United States Agency for International Development
(USAID) melalui United Nations Development
Program (UNDP) mendukung hak asasi kaum
lesbian, gay, bisexual and transgender (LGBT). Di
Indonesia pun telah dilakukan Advokasi Legalisasi.>*
Munculnya gerakan mendukung kaum LGBT ini dapat
berpengaruh pada peningkatan angka LSL. Kaum LSL
merasa mendapatkan dukungan, semakin terbuka,
dan berani dalam menjalankan hubungan. Seseorang
yang sebelumnya takut untuk menjadi LSL pun dapat
menjadi LSL karena merasa ada dorongan positif dari
lingkungan.

Responden memiliki pengetahuan baik mengenai
dampak infeksi gonore. Menurut Notoatmodjo,**
perihal yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Mmbaga dkk.”” Pengetahuan
yang rendah mengenai dampak IMS mengakibatkan
perilaku berisiko maka dengan pengetahuan tinggi
yang dimiliki responden seharusnya dapat mengurangi
angka kejadian infeksi. Hal yang mengakibatkan masih
terjadi kejadian gonore di klinik karena faktor risiko
yang dimiliki responden seperti usia, pekerjaan, status
pernikahan, jenis pasangan, dan jumlah pasangan yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan
berbagai faktor risiko yang mengakibatkan kejadian
gonore."8

Usia responden yang memiliki tingkat pengetahuan
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baik mengenai dampak infeksi gonore sebanyak 42
orang, 11 orang berusia 15—24 tahun dan 31 orang
berusia 25—49 tahun. Usia memiliki peranan cukup
penting pada tingkat pegetahuan seseorang.® Semakin
tua usia seseorang maka semakin banyak pengalaman
dalam menanggapi suatu hal. Sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan usia responden dewasa memiliki
pengetahuan lebih baik dibanding dengan usia muda.23

Responden yang mempunyai tingkat pengetahuan
baik terbanyak pada kelompok gay. Menurut ketua
salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
di Kota Bandung yang merupakan LSM komunitas
LGBT dan hasil wawancara lebih mendalam dengan
beberapa responden mengatakan mereka memang
memiliki pengetahuan baik mengenai infeksi gonore.
Keadaan tersebut karena mereka sering melakukan
diskusi antar-LSL sehingga mereka mendapatkan
pengetahuan mengenai cara berhubungan seksual
secara aman dan apa saja dampak yang akan terjadi,
tetapi LSM tersebut tidak dapat mengintervensi para
LSL untuk tidak melakukan kembali hubungan seksual
berisiko bersama pasangannya yang merupakan hasrat
dirinya sendiri, suka sama suka, ataupun karena
kebutuhan ekonomi.

Simpulan

Sebagai simpulan, kejadian gonore yang paling banyak
pada pasien berusia 25—-49 tahun, memiliki pekerjaan
tidak berisiko, status belum menikah, dan memiliki
pasangan pria. Responden sebagian besar memiliki
pengetahuan baik mengenai dampak infeksi gonore.
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